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mm&:msﬂwwmmmu.' Gendhing yang biasa
dimainkan 3dalah Wayangen dan Kebo fiang stau Gejlug Loro dan Randhu |
SeabarmTabmanhidMnkanwusmenemssampaisemuaorang
: dan mengetahui bahwa telah terjadi kelahiran bayi, anak siapa
dan dl.mana,.upan sepasaran, atau selapanan dan sebagainya.
Pemberitahuan ini biasanya dilanjutkan dengan perhelatan, oleh karena ity,
selain berfungsi watuk pemberitahuan, suara gejog lesung ini sekaligus juga
berfungsi sebagai isyarat wargas dusun untuk mempersiapkan segala sesuatu
yang bertujuan untuk meringankan beban akan n i
gttty oraet Dbagi warga yang mempunya
Namun di beberapa tempat (karena alasan tenaga) dimainkan bersama oleh
laki-iaki dan perempuan.’ Menurut cerita orang tua dahulu, sementara
perempuan penumbuk padi bekerja, maka perempuan lain yang tidak
Tampak. W’mwy sekarang discbut sebagai gondving-

njalk fawang yang diartikan sebagai s=orang duda yang mgun kawin lagi
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chong.” Sementara thinthi ® dari kata nginthil yang berarti ikut, karena
mgamnmmwmdimmmnem
dan kerep.

Kothekan Lesung Banarata yang menjadi fokus utama penulisan ini berada
di Dukuh Banarata, lermasuk dalam wilayah Dusun Blembem, Desa Plesungan,
Kecamalan Gondangre}a, Kabupaten Karanganyar, kurang lebih 5 km ke
arah utara Pasar Gede, jantung Kota Sala.

Menurul penutuan orang twa di Banarala, nama Desa Alesuwrgan (yang
<33t ini merupakan pusat pemerintahan desa) berasal dari kata
an yaitu tempat produksi beras Mangkunagaran dahulu. Nama Pa-fesung-an
berasal dari kata dasar lesuryg ditambah awalan p3 dan akhiran an yang
mempertegas fungsi daerah tersebut.®

Kothekan lesung Banarata pernah mengalami situasi yang memprihatinkan
karena terpaksa menghentikan segala aktivitasnya selama hampir tigs dekade.
Scjok tahun 1965 hingga 1993, AKothokan lesung Banarals mengalami
kemandekan —yeng dalam bahasa masyarakal sctempat disebutl era S
faktor politis®* dan kepercayaan'’. Pada tahun 1994, didukung semangat,
e1os kerja, kepertayaan, nilai-nilsi gotong-rayong, dan latar belakang sejarah
perjuangan leluhumya yang masih mengakar kuat di sana, kelompok Xothekan
lesung Banaratz inl mampu bangkit kembali dari tidur panjangnya melaiui
campur tangan Hari Mulyatno sebagai agent of change yang sekaligus
bertindak sebagai motivator, inovator dan patron. Era di mana masyarakat
kembali bergairah dalam berkesenian (dan jJuga aklivitas kehidupan lainnya)
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dengan baik oleh kelompok Aothekan lesung Banarata.
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mwmamwmmmmmmmnax.a Alasan
lain adalah WMMWMMW”ML
Wreksodiningrat pada tahun 1887 di sebush desa di sefatan Yogyakarta.®
Selain hidup di komunitas pedesaan, kctoprak fesung ternyata juga

pokok kethoprak lesung adalah Jesung. Oleh karena. itu tldaklah"
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sebelum kemerdekaan Republik Indonesia dan Reso Thongkir (kakeknya)-
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mmmmkm&mdm;mw
Wmmw(m,m,zou 1999).

‘Saat ini Karso berushﬂwmn,mkesoﬁm\gkkn\aslhhwp
mnakanbauﬁammlﬂmmdengmpaindam 77 (usia Karso) +
m(mmkmm- lahir) + 20 (usia Reso Thongkir ketika ayah
&afsortam)cnﬂahun. '
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usia Reso Thongsir adalah 2000 (usia sskarang)-1933 (tahun Reso Thangkir
nmma0=67mm.aadasadmpenwmngmwaaesowm

L bm43wmwml9memaan
- kebhoprs jesung sampai ke Banarata)- 1887 (kethoprak lesung diciptakan)
¢ 21 (usia Reso Thongkir ketika itu) = 43 tahun. Untuk mempelajari suaru
bentu wmm\gmmmzm,w
= "'Thmgbtkuranglebihwdimpaiusiaﬁtatmataummusia
yang cukup matang untuk menguasal kualitas kesenian barangan atau
' Dmganmaiandiatas,bmadmnm'amankarso bahwa Reso
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ammmmimvangumﬁm (Modyo.ma.m
Februari 2000).
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dengan Reso Thongkit, Selssh usta Reso Thangkir dengan Rebi berpaul 35
tahun, dengan perincian: 2000 (usia Reso Thongk lﬂWm)-l??l(Reh
| dalam wsia 90 tahan )= 117 (usia Beso Thongkir ) + 8 (selisih & ‘
WMW)-IBW(WMRMWW )
Jika angka 125 mi dikurangs usia Rebi, maka didapats selisth usio hoe
yaitu: 125 (totsl usia Rose Thoogkir tahun 1997)- 90 (usia Rebi ketika
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Canchung

yang akan datang. Di sisi lain, dengan memukul /esung berbagai tujuan
tercapai sckaligus yaitu melestarikan kothekan lesung, membangun
kepedulian melalui bunyi-bunyian lesumg, memelihara kepercayaan dan
sabagainya.

Menurut Karso, dahulu Jika terjadi peristiwa gerhana bulan, maka serentak
masyarakat akan membunyikan kothekan lesung dengan seruan ajakan "Ana
Blendrong? ¥ ~. Maksudnya adalah ajakan untuk membunyikan kothekan

memperkenaltkan masyarakat Banarata pada dunia seni pertunjukkan.
Perubahan sosial yang terjadi begitu cepat di sekitar kila, menyebabkan
mmmmmmwkmﬂm
m.mnwmwmmawmmmmwm_;
dan sikap pelzkunya. Perubahan bentuk disebabkan oleh pilihan yang diambll
yaitu keteriibatannya dalam seni pariwisata yang mengharuskan total untuk
tupuan hiburan. Perubahan sikap pelaku, disebabkan pengaruh luar berupa.
tambahan pendapatan yang mereka terima. Pada awalnya, pentas ]
{esung Banarala dihabitatnya dilakukan atas dasar kebutuhian bersama.
Seleiah terlihat dalam seni pariwisata, maka banyak tawaran yang masuk
(hefarﬁinmme)danmmmmasyaﬁkat(mmammtas :
lesung) menjadi berubah sikap, dari polos menjadi serba minta bayaran™.

Di dalam unsur musikal, Aothekan Lesung Banarala mengalami beberapa
nanpakmenomolsete!ahkpmmwlamyatahmlmadalahbenmkdan
w.mmmwmmmwmngmpmw
dan tari-tarian) serta tuntutan kreativitas sesuai dengan pliihan yang diambil

“ Martoro sdalah 3alah Se0rang s saryaman Hoto! Ooms SUrakana yang penama kak monampian
hasssrian Koshaian Losung Oerersts Banarsts m peotas di Hote! Dana. Uhal Herl Mulyatmo, Op G,
p 132

¢ Dy Satarm bebereps kasaa 5232 manta teysean i G20 GHRNAMI, Karena pongaiaman meegxarasy
hepada meaka Dalwa komirak yang tisk joias secvy Manychatkan Doyaran yang hoak el puls
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Waﬂulyaunadalahmempakmseorangagmpewbahan(agemaf
Wmmmmmmm.mmm
semua itu dekat sckali dengan dunia paniwisata

(4) mm.

{5) pendek pelaksanaanya, dan murah menurut ukuran kantong
-wisatawan.™
"~ perybahan yang telah dilakukan Mulyatno dan anggota Aothekan Lesung
Banarata sebagian besar menunjukkan ketaatannya pada asas seni

dimaksudkan Soedarsono di atas. Begilu juga dari segi

rilya Mangkunegara 1. Sebagai bagian dari konsep perjuangan
'merdekaan). Tidakiah mengherankan bila kesenian Kothekan Lesung

ini. Semangat bermain lesung Au pulaiah yang menyebabkan pertunjukan
mereka senantissa menarik minat penonton dan seoclah mengajak untuk
berjoget barsama. Terbukti dalam setiap pentas, terutama pada waktu acara
~ tayub dengan iringan Gendhing Lompong-Kell yang khas, banyak penonton
* A M. Soadansons, “industy; Parwisata: Sobush Tartengsn can Harsen Bagi Negars Scokembeng ™

?“"Tiukﬂu Sudaris ot . Kebodayssn den Kapnbadan Ssnpss Donpasar: Upsde Ssetra,
_YeEs pngan -

145, busana pemain 2tau penai Kofhexsn Losung Bansras. inat Han Muyaino. Op 2. o
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yang tak kiiasa menahan diri dan ixut farut dalem tarian bersama.
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mengalm;amnheemasanpadabudavaagrans. Berbagalsebtmn.fmgs\.

masuknya teknologi selep (yang terbukti sebagian besar menghilangkan daya
kreasi dan estetis setelah sclep merebut hati orang desa).¥

2. Aspek Kultural

a. Prospek Kehidupan Kothekan Lesung Banarata di Masa Depan
Ditinjau dari aspek kultural, Dampak(balkposlofmaupm negatiy dan

Prospek kehidupan Aothekan Lesung Banarata di masa depan berada
dilzkukan oleh anggota Aothekan Lesung Banarata, masyarakat dan Mulyatno
sebagai pengayornlpatron. maka sangat cerah dan berpotensi untul:

ymgbmkmmmtudmegenmadewasaw.makapmspekxodmntm
Banarata di masa depan tidak begitu menggembirakan. Untuk mengetahui
baqaimam;:mspek Kothekan Lesung Banarata di maﬁdepan.benlcut

kchidupan Kothekan Lesung Banarata di masa depan.

Dalam pengamatan penulis terdapat porensy dasar{sisi positif) yang dimiliki
warga Banarata untuk tetap menjaga keleslarian bahkan memajukan
Kothekan Lesung Banarata di masa depan. Potensi dasar tersebut antara
lain: 1). Sistem kekerabatan; 2). Latar belakang sejarah; 3). Keyakinan; 4).
Semangat; 5). Masyarakal pendukung; 6). Kecintaan terhadap keseniannya;
7). Motivator, Inovator, dan Pengayomy/Patron, serta, 8). Kemu
pengembangan garap musikal.

Kothekan Lesung Banarata. Hubungan sosial antar warga yang

9Uvmuunmnﬁunumunnuttnqumﬂphmruu&dﬂ#ﬁ“ﬂnmuwanOQnd
mmmmmmwm =ARNOaa OaPs! kesimoefan vang
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isikan melalui sikep hidup gotong-royong akan sangat membantu

2) Latar Belakang Sejarah

Latar bel=kang sejarah leluhur warga Banarata khususnya dan Desa
Wmmmmmmm(mamm
dan Republik), sehingga menjadi modal untuk tetap bangga pada jenis
kesemman yang begitu dckat dengan latar belakang Ieluhur morcka yaitu
Demang Rangga Jah, Demang Tarupraleda, Kromomenggolo, Mbok Rebi, Resa
pongso (Tongkir), dan sebagainya.
J)KMBH

P— T
4

‘Semangat adalah salah satu kekuatan bertahan hidup (survive) yang
mmw&mmnmmmm Dengan

a3 semangat warga, berarti juga memberi peluang besar
Kothekan Lesung Banarata selanjutnya. Semangat ini
pula daiam wama musik Korhekan Lesung Banarata yang penuh
dan semangal sepanjang sajian.

Uraian tentang kothekan lesung sebelumnya menunjukkan betapa masyarakat
“%angat mencintai keseniannya bahkan setelah lama tidak terlibat secara aktif,
mercka tetap setia dan penuh semangat menyajikan untuk orang lain.

"m Mampy memupok semangat wargs untuk membangkitkan kembali
Kothekan L esung Banarata. Malahan kehidupan Kothekan Lesung Banarata
imbmmmumxuwgmmmmmm
Wammmmuummgmnw
'%Mmmammwm
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kembali.
m_mmm yagmummmwm
dan _sangat. Mw situasi kedua hal tersebut ™

kita sejok tahun 1997 (krismon) hnggalmm dengan "Lengser nya.
Pamilu, SU MPR, dilotaknya Pidato Pertangoungjawabian Habébie,
Pemilihan Presiden).

3. Aspek Musikalitas

. mpanahyi
Seperti teiah disampaikan di depag bahwa, dahulu satu perangkal Losung
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Genchung

kemunculan kembali Xothekan Lesung Banarata) dan yang telah mengalami
perkembangan selanjulnya yang akan di bahas di sini.>

Sepertl telah disampaikan di baglan depan bahwa, yang dimaksud dengan
gendhing-gendhing Kothekan Lesung Banarata merupakan rangkaian
permainan ritme dari beberapa instrumen yang ada. Di dalam penyajiannya,
adakalanya suatu gendhing dapat disajikan sebagal gendhing konser
berbentuk instrumentalia. Selain itu, suatu gendhing dapat pula dikaitkan
dengan keperiuan ain vaitu untuk mengiringi suahs tarian,

Ciri-ciri gendhing Kothekan lesung Banarata

Gendhing Kothekan Lesung Banarata dapat segera dikenali metalui ciri-
lain: kelompok gendhing, jenis tabuhan dan lagu yang digunakann.

Kelompok Gendhing

Di dalam kelompok Kothokan Lesung Banarata terdapal istilah Keisk
Loro dan Kelék Sifi. Istilah ini digunakan untuk membedakan kelompok
gendhing sesuai pola garap gendhongnya. Jika pukulan gendhong
menggunakan pola dhong dan thék (pukulan pada tepi fesung di mana pun
tempatnya serta berapa pun jumiahnya), maka termasuk dalam kelompok
gendhing Kelék Loro. Namun jika hanya satu jenis pukulan yaitu chong

Gendhing Kelék Loro ** biasa digunakan untuk inngan lari. Karakter
gendhing-gendhing jenis ini cenderung berirama tanggung dengan laya cepat.
Sciain untuk iringan tan, ada kalanya gendhing jenis ini juuga dibarengi dengan
lagu. Contoh gendhing dan lagu dimaksud antara lain: Munggahgunung
Bawa Langgam Kangen, Aku Sing Kléry.

Gendhing Kelék Sijibiasanya dibarengi lagu-lagu tradisional berirama dadi
dengan laya sedang-lamban. Oleh karena Itu sesuai untuk sajian jenis konser,
Contoh gendhing dan lagu dimaksud antara lain: Randha Katisen dengan
lagu Sliramu; Arang Loro dengan lagu-lagu “Ngidhamsari,” "Wuyung,”

- Gonahing genaning tae Kotheran Losung BInarata Soak chelaly: secers Dast, Aarona genatuing-
QENCRNg yang A0 SAKAANG Merupeken DITCos DINEINg PENQoRIAn Selak S kelangeitan Kothokan
Lesung Bamarata, Untuk melacai (e awsl pergiinng-gonchng yang ara daredy 3ngal sult. aarcna
SIenma ApS adenya Berdasarkan gondhing yang ada sekarangiah anaiss e obuat. Alrsan ismnys
mmmmmum:.:-nmmmwm
sabarang dtampilGn dalam selisp momen belum tontu mercpresentasian Oevcdinng yang ama
mu—mwwmmmmmum
Lagan yang mlang, dilamban, 3t teruna Oleh karena s Cevdng -penctung Aomekan Lesurg
Banarcta datuiu tidek sk Sbcarakan ichi lank

“wwmwmmmmmmxmm
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“Nginang Karo Ngilo,” dan "Ela-&lo”.

Jenis Tabuhan*

yaitu “alusan” dan “kasaran™% Yang termasuk jenis “alusan” adalah lagu-
wmmmmmmzw,mzm
Katé dipanah’, "'Suwe ora jJamu’, dan sebagainya. Sementara yang termasuk
tagu-lagu “kasaran™ adalah Tagu-lagu umum (lagu baru) seperti jenis fagu
Langgam, Dangdut, Campursan’ dan Pop. Lagu-lagu tersebut antara lain
‘Caping-gunung’, Tawangmangu’, "Kelinci Ucul’, "Aja Dipiéroki’, “Sliramu’, dan
sebagainya. ™

Untuk menghasilkan suara yang bagus, gendhing-gendhing Kelék Sif
deainya ditabuh Nirih agar suara vokal menjadi wijang (jelas). Hal ini hanya
bisz dilakukan jika lesung dalam kondisi kering. Jika lesung datam kondisi
basah (karena kehinanan) maka harus dipukul keras yang akan menghasilkan
suara alos (Udak enak).™

Lagu Yang Digunakan

perkembangan), namun beberapa tahun belakangan (sesjak kebangkitannya)
gendhing-genhing Kothekan Lesung Banarata telah mempunyai pasangan tetap
pada setiap penampilannya.  Olch karena itu, untuk semenlara pasangan lagu
ini bisa dianggap sebagai pasangan tetapnya. Beberapa gendhiing dimaksud

antara fan:
Gendhing Blandhong selalu dilkut! lagu “Lumbung Desa’, atau “Lesung
Juméngglung’ (biasa juga keduanya disajikan berurutan),
Gendhing Kinjengtrung selalu dikuti "Bawa Langgam Kangen', dan lagu "Aku
Sing Kleny”.

Gendhing Munggah-gunung selalu dilkuti lagu "Tawangmangy’, atau ‘Aja
Dipldroki” (biasa juga keduanya disajikan berurutan).

Gendhing Arang Loro selalu diikuti lagu "Ngidhamsari’, "Wuyung’, "Slindrang’,
‘Cublak-cublak Suweng’, 'Nginang karo ngilo’, dan ‘Ela- &lo”.

2 memwnmwm PENGEPAL N0 MANGATARAN DIWA

- Wumhﬂmmwm
o Vatys, Wanarcars, 3 Dessniber 1909
¥ Paman, Wawancars, 3 Desembar 1999,
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Fabel 1.2
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Mencermati tabel di atas, maka nampakiah bahwa kelompok Gendhing.
Kevick Loroiebih banyak dibandingkan dengan kelompok Gendbing Keidk S
Demikian juga penggunazn logu “gagrak anyar™ semacam imggam lebih

r, Ba 3"3 b m au .
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Pulus danl gincrasi tua K¢ generas! muda (selain fakior manusiawi yaitu
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wa)sdammmmxmmm,mhn

yang menyertal. Misainya: Gendhing Keiék Loro, biasanya digunakan untuk
mmmitaﬁm@wb&mhﬁanmlmmkjaﬁsmmaﬁm
sgg‘nggasapamnbdehdanbsama\gmmwx#mgya\gw
dimainkan. Gendhing Lompong Keli, biasanya digunakan untuk menyertai
tanan yang juga disebut fJompong kA% Ciri-ciri yang molekat pada tarian ini
adalah adanya gefabn-gerakan sederhana berupa tiruan aktivitas hidup

| - ' . EEDE ft - - E"a"glu "--an@ng lienmg"gugﬂ'daﬂ sehagamﬁ o
Genidhing Kupu-tarung, dapat dikenali melalui jenis tarian yang menyertal
ymg)n._lgadlsebuttaﬂ m:—t_amng..'ra:i mpu-anmgmimela_nbanghn

oleh pemain arang I dan mz.\(artgwdiddarilakiolalodanpmm
Gendhing Kucing-gandhik, dapat dikenali melalui gerak tari yang

c. Kekayaan Pola Tabuhan Dhundhung, Gendhong, Arang 1, dan
Thinthil (Arang 2)

Di dalam unsur musikalitas Kothekan Lesung Banarata, pola tabuhan
instrumen dhundhung, gendhong, arang 1, dan thinthil ( arang 2) menduduki
lmasnashgﬂasingyangpemnyandakdapatdtgmﬁdehmtenlaim
Dengan kata lain, hampir sctiap gendhing mempurtyal pala dasar tabuhan
instrumen tersebut dengan variasi Masing-masing. Instrumen kerep hanya
menggunakan satu pola tabuhan, tetapi perannya mengisi kekosongan
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contoh pola tabuhan
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mmﬂunpmywawﬁnpuhmnnwmnnﬁnmmplhwahMm
“wwadnm#uamwmmunmaanmwﬁsnmtBshgaxmnm
¢ymmpmammﬂﬂawwmmgmwuyGMmsmmgmdmg
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C2: o=
Rhmhﬁmgmduyawm@emWQm&*wmauuu

B-B-D _
Pola tabuhan gendhong dalam gendhing Biwluk Jiglok adalah:

— A—A-E-E
ﬂibm&;nbahhm‘ﬂwgl

A' h—-! C— ._x_- | —
T SG EUTESS R A S S
£ -2 SR X a8
D. > o -, T Lk AP B

RhummwmgMmmﬂumummﬂuﬁmﬁmh&mgmdmywww
»AjmamuﬁMAuimehmummTManmmnahmaammm
hamgmm;&ﬁhuauﬂummmpuwemnmhtwuunmaylwmg
khusus digunakan untuk gendhing Wayangarn.

= A~-A-B-B-C-C~-B-D-D-D-

4). Contoh pola tabuhan Thinthil (Arang 2)

RS gy BN SSREELA
B s % 8% .. @
z p. C (emmumhnmahwﬂmaw
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LAGU-LAGU KOTHEKAN LESUNG BANARATA™

L Mijill(edtopukluaspelogpatetnem
1. Mtrris
A (wanita): 6 6 6 L
1. A - Yo m-cav
2. Ga - -0 ka -
B. (pria) 6 @ 3
1. O - k&, © - kéi(sici)
2. En - dl a - pa .
A @ - @ - .t i.y@/
1. Pa - dha di - pe - pe - tri,
2. Pa-ge - ré mre the - &
B. - # ! 8 6
LWha- |- not ([sic!]
2. Ah mo-sok ta (tanpa nada)
2. metns
A . Ol & 3 et
N1 123 3 321 2
1 Tim - bang tw - ru ngo — rok
2, Mar - ga kro - pos gro - pok
8 : - LEj@ 6 it @2 j6
1 Ngl:wnangs'aniyénp.adhandarbbu,
2. Wis wanciné padha didandani,
8 1Ll ® 6 5
1. K2 - bu- da - yan
2. Da -lan v - sak
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;’. i.).#j.o - .6. -. .. S : ol s <
i 1. Asli ndésa
| 2. Kaya ampyang
A T e & %65 BS
. 56153 2
Ko - thék - an le - sung - &
2. Ting bren - jul wa - tu  -nd

L jjere® # i@ e e #. . .

1. Mujudaké  gedhépanembahé
2. Pa rai-sin lur karo lurahé

WS etioging g ¥ oy
i.Wa-n - sa - _né
2. Ba - nyu mam - beg
PO @ 3 . e | PP
B> 25 3 2
1. k - W ni - ni ni - ni
2. jem - beg nje -jem - be - n
3553556 36 )55 @' 6 3 = ¢

2. Nyamuk kiprah ngendhog, sakepenaké udelé dhewe

ting be-sa-sik,
ey 1 e . - 6 5
. B2 Iyvi 23 3 121 2
1. a-nak we - dok pa - yu
= 2. ka-na k& -—ne njem- brung
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: J65k335 kb655§55 j65k332 j31 gG2
1. Thok thék thok kethék thok thék dhung,
thok thek thok dhung kedhung thak dhung dhung

B5 35 365 . 165k332 131 gGZ2_
2. Suk mbén ngapa, saiki éwuh apa

NOTASI GENDHING-GENDHING™ KOTHEKAN LESUNG BANARATA

1. Saur-sauran
Buka: ar 1. R TP Fol) S =X . .
Pola Tabuhan
- kl.'! s Ri_ g X S X K -3 oK s
arl . X . " .x - s :—!—h: I—Ll-—l
2 ' X a s _a—N X e o S 30
dg : = 00 . 0 .0 . 0
gd :00.0Q 0 . O LTI

Jalannya Sajian

Gendhing ini dimulai dari buka oleh instrumen arang 1 setelah beberapa

' Genaning enaNing Kithekan Lesung Banarts yang dRUES G Sioi 20alah yaryg teleh berhersd digel
umunuuhunnutnumpnusuga-nmn.amuuyguuuuwmgmuhumuahn
antars isrc Ask-poks, Cing-ting Goling, Kimpeng-trung, Koohoke-ngornk;, Rugak jonuk Mengingat
terbatasnye rusng, maiG Udak Semue gendhing Anthetan Lecung Hanarats oitulls & sinl. Hanya
gonching ponutup Wayangan. Khusius Gonaoning Fak-paks yang marou diogst oleh Prenjak
ad=ish cakopan/syair gy yang Ogunakan yatu gy "Etho onthak.” CakepenySyair lagu tersebut

Lagu snsk-anck inf pernah terkenal ol Kot Sala seketar thun '60-30. KNusus DSt pertams dan
VRSN Syar lagu “Entho-rghak™ i di kots Saia torcdonat vorst Rin yaiti! Ao ostho gelfiak
yang o Banarata berganti menjadi Sntho-entho anthac
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Mimmmmwmwmzmwmm

Gandhing Ini digunakan sebagai overture (lagu pembukaan) atau musik
pemanggil penonton. Gendhing ini termasuk dalam kelompok gendhiing

Sk
Pola Tabuhan
kr PR e X X e ot s . PR <P
81 5__,! — ;X__-._L. _x—b’
e HSrTRDe S R = =)
THL TR PeSs SNSRI A Sy i
:_ll x l!'—lla—ﬁ_! _Lt—l
2 I A e | e .
dd R 0 . 0 x
0..0L0_-.0.-0,_0.-
SO g Ay e e, S
Od' et Al -__n._-n;__.n_' ._b-_n

mwmwmmammmmz-mw
s&md“d&immzwmmm
Mhﬁggqawunwﬁmswuﬁpdadwmﬂmm
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-

), maka aba-aba suwuk dilakukan oleh vokal dengan menyuarakan
Mammmmm:

ad 0 .0 . AR AL
Keterangan:

giasanya gendfing ini digunakan sebagai gendhing penutup suatu
"mgngnan.PEngguumm1gendhhglnisebmyilxﬁnnup,sqk@u'abngan
6!¢mwgrsaursaunrrsebagalpcniumaan.!xygpn\kaaahun;tinggarﬁul
i‘ﬁddkadagmndM@ybeﬂgganﬁllnuklanxw?anrnaupuntnunk|;aunup
sﬂdnlaﬂp?;gaxmquyangtnk!ndﬁebuﬂqnldu.Phlyang:nenanksuﬁh
gdﬂnmguradaahvanampennﬁnanisnunwniwanglzvmiuiutmhan&i
a’kuadbpatddanygnmdﬁnghﬁn,ﬁ?inggqbok!uﬁkﬁh&anbahwasnmdhhp
iﬂ,mqmmg;dkuanlunun{nwmoqxﬂ§n1uwuunwn.?qny.lyang<ﬂuam
46””m9 fain terkesan ajeg. Gendhing Wayangan ini termasuk dalam
W musik instrumentalia.
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